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ABSTRAK  
Warung Pinggir Kali (WPK) merupakan salah satu daerah yang terletak di Desa 
Bunton, Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap dimana letaknya dekat dengan 
pantai cemara sewu. Pantai cemara sewu merupakan salah satu kawasan tempat 
wisata. Dari kegiatan berjualan di tempat wisata tersebut terutama kegiatan 
menggoreng, menghasilkan limbah minyak. Berdasarkan hal tersebut, upaya 
yang dilakukan sebagai alternatif pemecahan masalah masyarakat WPK yaitu 
pelatihan pembuatan sabun padat menggunakan bahan pewarna dan pewangi 
alami yang ada di Desa Bunton. Program ini memiliki konsep kegiatan membuat 
pelatihan dengan praktik langsung pembuatan sabun padat dan cair 
memanfaatkan pewarna dan pewangi alami. Program ini disusun memanfaatkan 
teknologi melalui ceramah, diskusi interaktif dan demonstrasi dimana ibu-ibu 
pokdarwis tersebut diberi materi terlebih dahulu kemudian melakukan praktik. 
Program ini memiliki metode pelaksanaan yang diklasifikasikan ke dalam 4 tahap 
yaitu tahap perencanaan, tahap persiapan, tahap pelaksanaan, monitoring dan 
evaluasi. Pelaksanaan kegiatan praktik kepada ibu-ibu PKK, KWT, Muslimat, dan 
Ibu Rumah Tangga yang tergabung dalam Pokja atau Pokdarwis di Desa Bunton 
telah dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan yaitu sosialisasi kegiatan, 
pembuatan sabun padat, pembuatan sabun cair dan packaging. Ibu-ibu 
memahami dan mampu membuat sabun secara mandiri, mampu mengemas 
produk dengan baik pula serta merasakan benefit dari kegiatan ini. 
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PENDAHULUAN 

Desa Bunton terletak di Kecamatan Adipala 
Kabupaten Cilacap dimana letaknya dekat dengan salah 
satu kawasan tempat wisata. Banyak masyarakat daerah 
lain datang berkunjung untuk mengisi waktu liburan. 
Masyarakat sekitar memanfaatkan hal ini dengan 
berjualan di sekitar tempat tersebut. Tempat berjualan 
ini biasa disebut Warung Pinggir Kali (WPK) karena 
letaknya di sebelah sungai serayu dekat dengan pantai 
Cemara Sewu.  

 

Gambar  1.  Peta Desa Bunton, Adipala [1] 

Masyarakat sekitar menjual aneka makanan 
dan minuman, seperti ayam goreng, ikan goreng, jamur 
krispi, kentang goreng, mendoan, kelapa muda, kopi dan 
lain sebagainya. Minyak merupakan komponen yang 
penting dalam menu manusia dan mampu memenuhi 
beberapa fungsi gizi. Minyak goreng adalah minyak yang 
telah mengalami proses pemurnian yang meliputi 
degumming, netralisasi, pemucatan, dan deodorisasi 
[2]. Penggunaan minyak goreng untuk memasak sehari-
hari sudah melekat di masyarakat karena makanan yang 
digoreng memiliki rasa yang lebih lezat dan gurih 
dibandingkan dengan makanan yang direbus, dikukus, 
atau dipanggang [3]. Minyak goreng dapat digunakan 
hingga 3-4 kali penggorengan. Akan tetapi, jika minyak 
goreng digunakan berulang kali, maka asam lemak yang 
terkandung akan semakin jenuh dan akan berubah 
warna [4]. Dari kegiatan berjualan tersebut terutama 
kegiatan menggoreng, menghasilkan limbah. Limbah 
yang dihasilkan adalah minyak yang sudah tidak layak 
pakai atau biasa kita sebut dengan minyak jelantah. 
Minyak jelantah merupakan senyawa berupa limbah 
yang mengandung karsinogenik dengan bilangan asam 
dan peroksida yang tinggi [5]. Penggunaan minyak 
jelantah dalam jangka waktu dan jumlah tertentu akan 
berdampak pada kesehatan tubuh akibat deposisi sel 
lemak di berbagai organ tubuh seperti hati, jantung, 
ginjal, dan arteri. Beberapa potensi dampak buruk bagi 

kesehatan dapat terjadi akibat terlalu banyak 
mengkonsumsi minyak goreng bekas, misalnya adalah 
deposit lemak yang tidak normal, kanker, kontrol tak 
sempurna pada pusat syaraf [6]. Namun, apabila limbah 
minyak jelantah dari usaha kuliner maupun rumah 
tangga ini langsung dibuang ke lingkungan, maka akan 
menjadikan lingkungan kotor dan menjadi bahan 
pencemar bagi air maupun tanah. Salah satu sampah 
rumah tangga yang dapat memberikan dampak serius 
bagi lingkungan adalah minyak goreng bekas atau 
minyak jelantah. Limbah minyak jelantah berpotensi 
mencemari tanah dan air ketika tidak dikelola dengan 
benar. Minyak jelantah merupakan senyawa berupa 
limbah yang mengandung karsinogenik dengan bilangan 
asam dan peroksida yang tinggi [7]. Dari setiap warung 
untuk hari biasa bisa menghasilkan kurang lebih 3 liter 
minyak jelantah setiap harinya. Belum lagi ketika hari 
sabtu dan minggu bisa menghasilkan 10 hingga 20 liter 
minyak jelantah untuk setiap harinya. Minyak jelantah 
tersebut dikumpulkan dan tidak ada pemanfaat kembali. 
Apabila dibuang akan mencemari lingkungan. Hal ini, 
apabila dilakukan terus-menerus akan membahayakan 
keadaan atau ekosistem lingkungan di daerah tersebut 
[8]. Masyarakat sekitar terutama para pedagang yang 
berjualan di Warung Pinggir Kali (WPK) tersebut masih 
minim informasi tentang bagaimana cara mengolah dan 
memanfaatkan minyak jelantah tersebut. Salah satu 
cara memanfaatkan limbah minyak goreng tersebut 
adalah dibuat menjadi sabun. Minyak goreng bekas 
dapat diolah menjadi sabun mandi baik dalam bentuk 
padat maupun cair [9].  Sabun dari minyak jelantah ini 
dibuat dengan cara yang sederhana dan dengan bahan-
bahan yang mudah didapat yang letaknya berada di 
sekitar kita serta ramah terhadap lingkungan. Bahan-
bahan yang digunakan dapat kita temui di sekitar 
lingkungan, seperti minyak jelantah, daun ketapang 
untuk ekstrak pewarna, kulit pisang kepok untuk proses 
pejernihan minyak dan bahan-bahan lain sebagainya. 
Sabun dihasilkan dari proses hidrolisis minyak atau 
lemak menjadi asam lemak bebas dan gliserol yang 
dilanjutkan dengan proses saponifikasi menggunakan 
basa (KOH atau NaOH). Asam lemak bebas yang 
berikatan dengan basa ini dinamakan sabun [10]. 
Kegunaan sabun ini dapat digunakan untuk mebersihkan 
perabotan rumah, mencuci motor dan lain sebagainya 
dengan catatan tidak untuk kulit karena belum ada uji 
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lab yang menyatakan sabun dari minyak jelantah ini 
aman digunakan pada kulit.  

Pelatihan keterampilan mengenai pengolahan 
limbah minyak goreng menjadi sabun ramah lingkungan 
sangat bermanfaat bagi masyarakat Indonesia, 
khususnya masyarakat di desa Bunton. Terlebih bagi 
masyarakat di desa Bunton banyak yang berjualan di 
Warung Pinggir Kali (WPK) sebagai pengusaha kuliner. 
Agar usaha kuliner lebih produktif, maka hasil inovasi 
limbah minyak goreng yang diolah menjadi sabun cuci 
dapat dimanfaatkan untuk penghematan pengeluaran 
dari segi bahan pencuci. Para pedagang bisa 
memanfaatkan sabun dari minyak jelantah untuk 
mencuci perabotan sehingga bisa lebih hemat untuk 
pembelian sabun cuci perabotan [11]. Selain bisa 
digunakan untuk keperluan pribadi, sabun tersebut juga 
memiliki nilai ekonomis. Para pedagang bisa menjual 
sabun tersebut sehingga bisa menjadi penghasilan 
tambahan. 

 

Gambar  2. Izin Pelaksanaan 

Masyarakat di desa Bunton merupakan 
masyarakat yang kooperatif dan memiliki kesediaan 
untuk mempelajari hal-hal baru yang bermanfaat, serta 
mengikuti pelatihan ketrampilan yang memberdayakan 
ekonomi masyarakat. Berdasarkan kondisi tersebut, 
maka permasalahan prioritas mitra yang disepakati 
bersama untuk diatasi melalui kegiatan pengabdian ini 
adalah aspek produksi sabun cuci piring dari limbah 
minyak goreng bekas dan aspek wawasan 
kewirausahaan.  

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode merupakan sebuah cara yang 
digunakan untuk mencapai suatu tujuan yang telah 
ditetapkan [12]. Dalam program ini metode pelaksanaan 
yang digunakan adalah metode edukasi berbasis 
teknologi melalui ceramah, diskusi interaktif dan 
demonstrasi dimana ibu-ibu pokdarwis tersebut diberi 
materi terlebih dahulu kemudian melakukan praktik. 
Berikut adalah metode pelaksanaan yang dilakukan 
dengan mitra: 

1. Penetapan daerah sasaran 
Tahap pertama dalam pelaksanaan program 
yaitu menetapkan daerah sasaran berdasarkan 
masalah pembuangan limbah minyak goreng 
yang memerlukan penanganan di wilayah 
Adipala. Tahap selanjutnya yaitu melakukan 
community analysis pada masyarakat pada 
daerah sasaran yaitu para pedagang dan 
masyarakat sekitar di Warung Pinggir Kali (WPK) 
Desa Bunton serta meminta izin kepada mitra 
untuk melakukan pelatihan pembuatan sabun 
dari minyak jelantah kepada para pedagang dan 
masyarakat sekitar di Warung Pinggir Kali (WPK) 
Desa Bunton. Sasaran utama dari kegiatan 
pelatihan pembuatan sabun ini adalah para 
pedagang di WPK dan ibu-ibu rumah tangga yang 
berada di sekitar WPK dengan tujuan untuk 
mengedukasi para pedagang dan masyarakat 
untuk memanfaatkan limbah sehingga 
mengurangi pencemaran lingkungan dan 
memanfaatkan bahan alam yang ada disekitar 
Desa Bunton, Adipala. 

2. Izin Kegiatan PKM-PM 
Izin kegiatan ini sebagai perizinan akan 

dilangsungkan kegiatan PKM-PM ini di Desa 
Bunton Kecamatan Adipala. Pihak desa dengan 
senang hati membantu fasilitas kegiatan yang 
dilaksanakan.  

3. Persiapan 
Tahap selanjutnya adalah melakukan 

penentuan dan penyusunan jadwal, penyusunan 
materi, penyusunan konsep serta pelaksanaan 
pelatihan. Program ini akan berlangsung selama 
empat bulan dimana kegiatan pelatihan 
menyesuiakan mitra. Kegiatan edukasi ini 
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dilakukan melalui dua konsep yaitu pemaparan 
materi, diskusi interaktif serta praktek langsung 
pada proses pembuatan sabun. Tentunya 
dilengkapi dengan fasilitas pendukung lainnya 
seperti alat tulis, alat dan bahan untuk membuat 
sabun sehingga masyarakat dan para pedagang 
dapat dengan mudah menangkap dan menerima 
materi pelatihan yang akan disampaikan. 

4. Sosialisasi Kegiatan 
Sosialisasi ini bertujuan untuk 

memberikan informasi adanya program ini.  
Pemaparan materi meliputi pengertian minyak 
jelantah dan sabun, penjernihan minyak, 
pembuatan sabun, manfaat serta kegunaan dari 
sabun dari minyak jelantah tersebut.  

5. Pelatihan Pembuatan Sabun Padat dan Cair  
Praktik membuat sabun secara langsung 

dengan metode sederhana dan melakukan 
pengemasan yang unik dan cantik agar memiliki 
nilai ekonomis. Pada paraktek pembuatan sabun 
ini terdiri dari sabun padat dan sabun cair yang 
memiliki fungsi yang sama. Dilakukan 
menyiapakan alat dan bahan yang akan 
digunakan pada saat praktik pembuatan sabun 
tersebut seperti minyak jelantah, pengaduk, 
gelas ukur dan lain sebagainya. 

6. Monitoring dan Evaluasi  

Sebagai alat ukur dari setiap kegiatan dilakukan 
proses monitoring dengan cara menanyakan kembali 
tentang materi yang disampaikan dan adanya hasil 
berupa produk baik itu berupa sabun atau yang lainnya 
pada setiap akhir bulan selama empat bulan masa 
program pengabdian. Pada penutupan kegiatan akan 
ada narasumber yang ahli dalam bidang pengemasan 
dan penjualan produk sebagai pembekalan kepada 
masyarakat dan pedagang supaya program ini 
kedapannya tetap berlanjut dan berdampak positif serta 
membantu masyarakat terhadap minyak jelantah 
tersebut.  
 
HASIL YANG DICAPAI 

Hasil yang telah dicapai dalam program PKM-
PM pembuatan sabun dari minyak jelantah ini di 
antaranya yaitu telah dilaksanakannya koordinasi 
dengan mitra baik melalui pertemuan secara langsung di 
Balai Pertemuan Desa Bunton, Adipala. Koordinasi 
tersebut bertujuan untuk mempersiapkan pelaksanaan 

program yang akan dilangsungkan. Kegiatan berjalan 
dengan baik mulai dari sosialisasi, pelatihan hingga 
tahap pacakaging dan proses pemasaran.   

 

Gambar  3. Sosialisasi Kegiatan PKM-PM 

 Hasil yang dicapai selanjutnya yaitu pembuatan 
sampel sabun sebagai pendukung kegiatan, praktik 
langsung pembuatan sabun serta membuat media 
pendukung kegiatan seperti powerpoint untuk 
penyampaian materi, belajar aplikasi untuk design dan 
belajar packaging. Pelaksanaan kegiatan pelatihan di 
desa Bunton dilakukan sebnayak 4 kali dengan kegiatan 
awal yaitu sosialisasi kegiatan PKM-PM pelatihan 
pembuatan sabun dari limbah minyak goreng. 
Penyampaian materi tersebut dilakukan oleh pemateri 
dari tim PKM-PM pelatihan pembuatan sabun dari 
minyak jelantah. Kegiatan sosialisasi ini mengundang 
rasa keingin tahuan ibu-ibu pokdarwis WPK Desa Bunton 
tentang pemanfaatan limbah minyak jelantah ini. 

  

Gambar  4. Kegiatan Pelatihan 

Pertemuan selanjutnya yaitu pelatihan sabun 
padat dari minyak jelantah yang sebelumnya ibu-ibu 
tersebut bawa. Dengan memanfaatkan pewarna alami 
dan pewangi alami yang ada di sekitar, sabun dari 
minyak jelantah berhasil dibuat. Setelah pertemuan 
pembuatan sabun padat, pelatihan selanjutnya 
membuat sabun cari yang bahan bakunya juga dari 
minyak jelantah.  Untuk pertemuan terakhir dengan 
mitra yaitu pacakaging. Packaging dihadirkan supaya 
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dari pelatihan ini dapat berkelanjutan dan dapat 
menambah pemasukan dari ibu-ibu pokdarwis tersebut. 
Selain menambah pemasukan juga mengurangi 
pencemaran lingkungan yang dihasilkan dari limbah 
minyak jelantah tersebut. Kegiatan ini di lakukan di Balai 
Desa Bunton Kecamatan Adipala berturut-turut.  

  

Gambar  5. Produk Akhir Sabun Padat & Sabun Cair dari 
Minyak Jelantah  

 Dalam pelaksanaan program, ada beberapa 
kendala yang kami hadapi di antaranya yaitu pada bahan 
alam yang digunakan perlu diekstrak untuk 
menghilangkan bau minyak jelantahnya. Namun, untuk 
mengatasi masalah tersebut menggunakan pewangi 
yang kami beli di toko bahan kimia. Selain itu, 
penyesuaian waktu dengan ibu-ibu yang sibuk dengan 
kegiatan masing-masing sehingga kegiatan mengalami 
penundaan dari jadwal yang telah ditentukan 
membutuhkan waktu yang cukup lama. Buku pedoman 
mitra sudah kami serahkan kepada mitra. Berdasarkan 
penjelasan yang telah disampaikan, maka persentase 
hasil terhadap keseluruhan target kegiatan sebesar 
100%. 

KESIMPULAN  

Program PKM-PM Pembuatan Sabun Dari 
Minyak Jelantah telah mencapai beberapa hasil. Telah 
dilaksanakannya koordinasi dengan mitra untuk 
mempersiapkan pelaksanaan program. Target luaran 
yang telah dicapai yaitu buku pedoman mitra, video 
pelaksanaan, laporan kemajuan, laporan akhir dan 
artikel ilmiah. Pelaksanaan kegiatan pelatihan 
pembuatan sabun dari minyak jelantah kepada ibu-ibu 
pokja atau pokdarwis di Desa Bunton telah dilaksanakan 
sebanyak 4 kali pertemuan dan mencapai hasil yang 
memuaskan dari yaitu sosialisasi kegiatan, pembuatan 
sabun padat, pembuatan sabun cair dan packaging. Ibu-

ibu memahami dan mampu membuat sabun secara 
mandiri, mampu mengemas produk dengan baik pula 
serta merasakan benefit dari kegiatan ini.  

Dalam pelaksanaan program, ada beberapa 
kendala yang kami hadapi di antaranya yaitu pada bahan 
alam yang digunakan perlu diekstrak untuk 
menghilangkan bau minyak jelantahnya. Namun, untuk 
mengatasi masalah tersebut menggunakan pewangi 
yang kami beli di toko bahan kimia. Selain itu, 
penyesuaian waktu dengan ibu-ibu yang sibuk dengan 
kegiatan masing-masing sehingga kegiatan mengalami 
penundaan dari jadwal yang telah ditentukan 
membutuhkan waktu yang cukup lama. Buku pedoman 
mitra sudah kami serahkan kepada mitra. Berdasarkan 
penjelasan yang telah disampaikan, maka persentase 
hasil terhadap keseluruhan target kegiatan sebesar 
100%. 

SARAN 

Perlu adanya pengelolaan terkait pengumpulan 
minyak jelantah sehingga pembuatan produk sabun ini 
dapat terus menerus berjalan di Desa Bunton dan dapat 
membantu mengurangi pencemaran lingkungan dan 
menambah ekonomi serta menjadi salah satu produk 
unggulan Desa Bunton.  
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